
 

BioEdu 
Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 

Vol. 7 No.2 
Mei 2018 

ISSN: 2302-9528 http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu 

 

Nadya Ayu Narlita, dkk: Kelayakan Teoretis LKS Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Bioteknologi  395 

 

KELAYAKAN TEORETIS LKS BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK PADA MATERI 

BIOTEKNOLOGI SMA 

 

THEORICAL FEASIBILITY OF STUDENT WORKSHEET BASED ON SCIENTIFIC APPROACH OF 

BIOTECHNOLOGY MATERIAL IN SENIOR HIGH SCHOOL 

Nadya Ayu Narulita 

Pendidikan Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya 

nadyanarulita@mhs.unesa.ac.id 

Endang Susantini 

Pendidikan Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya 

endangsusantini@unesa.ac.id 

 

Abstrak 

Salah satu materi dalam pembelajaran biologi adalah Bioteknologi. Kegiatan pembelajaran dalam 

Bioteknologi berdasarkan kompetensi dasar (KD) meliputi menganalisis, berdiskusi, melakukan percobaan, 

dan melaporkan hasil percobaan sehingga membutuhkan bahan ajar mencakup semua kegiatan.  Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan selama proses pembelajaran 

berlangsung. LKS yang dapat dikembangkan mengacu Kurikulum 2013 yaitu LKS berbasis Pendekatan 

Saintifik karena tahapannya mencakup lima pengalaman belajar yang diminta yaitu mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan kelayakan secara teoretis LKS berbasis pendekatan saintifik pada materi Bioteknologi 

SMA. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada model pengembangan 4-D 

(define, design, develop, dan disseminate). Data kelayakan teoretis didapatkan dari hasil validasi dua ahli 

bidang pendidikan dan bioteknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan teoretis berdasarkan 

aspek penyajian, materi, bahasa, dan kesesuaian dengan pendekatan saintifik mendapatkan persentase 

92,75% yang berarti LKS ini sangat layak secara teoretis.  

Kata Kunci: kelayakan teoretis, LKS, pendekatan saintifik, bioteknologi 

  

Abstract 

One of the topics in biology is biotechnology. Learning activities in biotechnology based on the basic 

competence is analyze, discussions, experiment, and reported the result of the experiment that require 

teaching material include all activities. Student worksheet is one of teaching material used in learning 

activities. Student worksheet that may be developed based on curriculum 2013 is student worksheet  based 

on scientific approach because the stage covered five learning experience demand, named observing, 

questioning, collecting information, associating and communicating. The aim of this research is described 

theoretically feasibility of student worksheet. The research used 4-D development model (define, design, 

develop, and disseminate. Data of theoretical  feasibility acquired from two validators master of 

biotechnology and education. The result showed that theoretical feasibility based on presentation aspect, 

materials, language, and compatibility with scientific approach is 92.75% means this student worksheet 

theoretically was very feasible.   

Keywords: theoretical feasibility, student worksheet, scientific approach, biotechnology   

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah salah satu usaha yang dapat 

dilakukan untuk mewujudkan sumber daya manusia yang 

lebih berkualitas. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

memperbaiki mutu pendidikan yaitu dengan memperbaiki 

kurikulum yang berlaku disesuaikan dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan. Perbaikan kurikulum 

ini menghasilkan kurikulum baru yang diberi nama 

Kurikulum 2013. Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 

menuntut siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 

Pembelajaran Kurikulum 2013 membutuhkan bahan ajar 

sebagai fasilitas penunjang pembelajaran. Bahan ajar yang 

digunakan siswa saat ini memang sudah berisi materi-

materi yang lengkap akan tetapi kurang memfasilitasi 

siswa dalam menemukan dan memahami konsep secara 

mandiri sesuai tuntutan kurikulum 2013. Oleh karena itu 
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diperlukan bahan ajar yang layak secara teoretis sehingga 

dapat memfasilitasi guru dan siswa dalam pembelajaran. 

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran bagian 

dari ilmu pengetahuan alam yang mengarahkan siswa 

untuk melatih keterampilan proses dan memahami 

konsep. Salah satu materi dalam pembelajaran biologi 

adalah Bioteknologi materi bioteknologi merupakan 

materi yang luas karena dalam materi ini tidak hanya 

mempelajari satu kajian biologi saja melainkan 

melibatkan berbagai kajian ilmu, seperti mikrobiologi, 

mikologi, dan cabang ilmu lain. Bioteknologi termasuk 

materi yang dipelajari dalam pembelajaran biologi kelas 

XII, sub pokok pembelajaran yang dipelajari adalah 

bioteknologi konvensional dan bioteknologi modern. 

Minimnya penerapan bioteknologi di lingkungan sekolah 

membuat siswa kurang mengenal keanekaragaman produk 

bioteknologi. 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan selama 

proses belajar berlangsung yaitu Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS). LKS merupakan salah satu bahan ajar yang berupa 

lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh 

siswa (Majid, 2011) dengan tetap mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai (Prastowo, 2013). 

LKS yang dapat dikembangkan mengacu pada Kurikulum 

2013 yaitu LKS berbasis Pendekatan Saintifik (Scientific 

Approach). Pendekatan saintifik adalah suatu cara 

pembelajaran yang mengacu pada langkah-langkah 

metode ilmiah yang digunakan ilmuwan dalam 

mengetahui ilmu pengetahuan (Wheldall dan Carter, 

2008). Pendekatan saintifik juga biasa disebut metode 

pendekatan yang digunakan untuk memperoleh 

pengetahuan melalui dua jalan yakni mind way dan 

observasi (Ibrahim, 2011). Penggunaan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran membuat siswa lebih aktif 

dalam melakukan kegiatan, karena dengan pendekatan 

saintifik siswa bisa melakukan lima pengalaman belajar 

sesuai yang diminta di Kurikulum 2013 yaitu Mengamati, 

Menanya, Mengumpulkan Informasi/ Eksperimen, 

Mengasosiasi dan Mengkomunikasikan (Kemendikbud, 

2016).  Penelitian yang sudah dilakukan oleh Cahyono, 

dkk. (2014) menunjukkan bahwa setelah menggunakan 

LKS berbasis pendekatan saintifik ketuntasan indikator  

pada materi daur biogeokimia sebesar 100%. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Santoso, dkk. (2015) 

menunjukkan bahwa LKS menggunakan pendekatan 

saintifik layak secara teoretis dan mendapat ketercapaian 

indikator pengetahuan sebesar 83,75%. Dari penelitian 

yang sudah dilakukan sebelumnya dapat diketahui bahwa 

LKS baru bisa diuji cobakan apabila telah layak secara 

teoretis yang didapatkan dari validasi dosen ahli 

pendidikan dan ahli materi meliputi aspek penyajian, 

aspek materi, aspek bahasa, dan kesesuaian dengan 

pendekatan saintifik. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan kelayakan teoretis LKS Berbasis 

Pendekatan Saintifik pada Materi Bioteknologi SMA.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, 

yaitu mengembangkan LKS menggunakan model 

pengembangan 4-D (define, design, develop dan 

disseminate), tahap disseminate tidak dilakukan. Data 

kelayakan teoretis didapat dari hasil validasi dua dosen 

ahli yaitu ahli materi dan ahli pendidikan. Instrumen yang 

digunakan yaitu lembar validasi meliputi aspek kelayakan 

penyajian, materi, bahasa dan kesesuaian dengan 

pendekatan saintifik. Instrumen yang digunakan 

diadaptasi dan dimodifikasi dari penelitian oleh Santoso, 

dkk. (2014). Metode yang digunakan yakni dengan 

mengumpulkan hasil validasi, kemudian data dianalisis 

secara deskriptif. Hasil persentase validasi dianalisis 

menggunakan kriteria berikut : 

Tabel 1. Interpretasi Skor 

Persentase Skor (%) Kategori 

25 – 42 Tidak Layak 
43 – 58 Kurang Layak 
59 – 74 Cukup Layak 
75 – 87 Layak 
88 – 100 Sangat Layak 

 

LKS dinyatakan layak secara teoretis apabila 

mendapatkan skor ≥ 75%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lembar Kegiatan Siswa berbasis pendekatan saintifik 

yang dihasilkan terdiri dari dua LKS yaitu LKS 1 (Inovasi 

Bahan Dasar Produk Bioteknologi Konvensional) dan 

LKS 2 (Proses Pembuatan Produk Bioteknologi Modern). 

Karakteristik LKS yang dikembangkan meliputi a) 

tampilan cover yang memuat judul dan gambar yang 

mewakili isi dari tiap LKS; b) isi LKS memuat fitur lima 

pengalaman belajar pendekatan saintifik. Profil 

lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Profil LKS 

Tampilan Cover 

 

 

LKS 1 (Inovasi Bahan Dasar 
Produk Bioteknologi 

Konvensional) 

  

Lanjutan Tabel 2. Profil LKS 

 

LKS 2 (Proses Pembuatan 

Produk Bioteknologi Modern) 

Fitur 5 M Pendekatan Saintifik 

 

Kegiatan 5 M dalam LKS 

 

Kelayakan LKS secara teoretis didapatkan dari hasil 

validasi dua dosen ahli berdasarkan aspek kelayakan 

penyajian, bahasa, materi, dan kesesuaian dengan 

pendekatan saintifik. Berikut hasil validasi dari dua 

validator yang disajikan pada Tabel 1, 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Validasi LKS oleh Validator 

lN

o 
lPernyataan 

lRerata 

ltiap 

lkriteria 

l% ltiap 

lkriteria 

l% tiap 

laspek 

ldan 

lkategori 

Kelayakann Penyajiann 

1 Sistematikaapenyajian 
runtutt 

3,85 96,25 

95 

(Sangat 

Layak) 

2 KesesuaianaTopik padat 
LKStyang dikembang-

kantdengan materiayang 

diajarkantyaitu Materit 
Bioteknologi 

3,65 91,25 

3 Mencantumkantalokasi 

waktutuntuk melakukant 
kegiatant 

4 100 

4 Mencantumkan rtujuan 

pembelajarantyangringin 
dicapaitpadatLKS 

4 100 

5 Alattdantbahantyang 

dicantumkantpadatLKS 
sesuaitdengantkebutuhan 

dantmudahtdidapat 

3,85 96,25 

     

 
Lanjutan Tabel 3. Hasil Validasi LKS oleh Validator 

lN

o 
lPernyataan 

lRerata 

ltiap 

lkriteria 

l% ltiap 

lkriteria 

l% tiap 

laspek 

ldan 

lkategori 

6 TampilantLKStmenarikl 

bagil siswal 

3,2 80  

7 Petunjukt Kerjat dalamt 

LKSt ditulist secaratjelas 

dantmenunjukkan kerun-
tutant dantketerpaduan  

4 100  

Kelayakanl Materil 

8 Kesesuaian materi 

dengantKompetensitInti 
dantKompetensitdasar   

3 75 

83,75 
(Layak) 

9 Materitajartsesuai 

dengantkemampuanl 

siswat 

3,2 80 

10 Kesesuaiantmateri 

dengant tujuan 

pembelajarann 

3,85 96,25 

Kelayakann Bahasan 

11 Bahasat Indonesiat yang 

digunakant dalamtLKS 

merupakant abahasa 

Indonesiatyang bakua 
dengant tatat bahasaldan 

ejaantyang disempurna-

kant 

3,5 87,5 

t93,75 

(Sangatt 

Layak) 

12 Bahasatyangtdigunakan 

sesuaitdenganttingkat 

kemampuantberfikir 
siswat 

4 100 

Kesesuaian dengan Pendekatan Saintifik 

13 Kegiatanlpembelajaran 

yangltertulis dilLKS 
menarikldanldapat 

mebuatlsiswalmenjadi 

lebihlaktif  

3,65 91,25 

98,5 

(Sangat 

Layak) 14 Kegiatanl “Mengamati” 
yangltertulis dilLKS 

sesuaildengan materil 

yanglakan dipelajaril 

4 100 
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15 Kegiatan l “Menanya” 

yang tertulis dil LKSl 

tepatl danlterkait denganl 
kegiatanlmengamati 

yangltelahldilakukan 

4 100 

16 Kegiatan 

“Mengumpulkan Data” 
yang tertulis di LKS 

sesuai dengan 

kemampuan siswa 

4 100 

17 Kegiatan 

“Mengasosiasi” yang 

tertulis di LKSldapat 
melatihlcaralberpikir 

siswalyaitu mengaitkanl 

konseplyang didapat 
denganlpermasalahan 

yangladaldillingkungan 

4 100 

18 Kegiatanl 

“Mengkomunikasikan” 
yangltertulisldi LKSl 

sesuaildenganltujuan 

pembelajaranlyang  
telahldibuat 

4 100 

NilaikKelayakan TeoretissLKS (%) 92,75 

Kategorii Sangatn

Layak 

Kelayakan LKS secara teoretis dinilai berdasarkan 

hasil validasi yang dilakukan oleh dua dosen ahli, kriteria 

penilaian meliputi empat aspek yang ditentukan yakni 

kelayakan penyajian, materi, bahasa, dan kesesuaian 

dengan pendekatan yang digunakan (pendekatan 

saintifik). Hasil penilaian kelayakan teoretis dari validator 

sebesar 92,75% yang termasuk dalam kategori sangat 

layak. Hasil penilaian ini dapat diperoleh karena 

pengembangan yang dilakukan peneliti mengacu pada 

model pengembangan 4-D yang diadaptasi dari 

Thiagarajan, dkk. (1974). Hal ini senada dengan 

pernyataan oleh Fatmawati (2016) yaitu untuk dapat 

menghasilkan LKS yang berkualitas maka perlu dilakukan 

pengembangan secara terus-menerus dengan melewati 

berbagai tahapan hingga akan dihasilkan LKS yang layak 

digunakan. 

Aspek pertama yang dinilai yakni  kelayakan 

penyajian, mendapat persentase kelayakan sebesar 95% 

(sangat layak). Penilaian aspek kelayakan penyajian 

dibagi menjadi tujuh kriteria yakni sistematika penyajian, 

kesesuaian topik, alokasi waktu kegiatan, tujuan 

pembelajaran, alat dan bahan yang digunakan, tampilan 

LKS, dan petunjuk kerja. Sistematika penyajian 

mendapatkan persentase sebesar 96,25% (sangat layak). 

Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan 

memiliki sistematika penyajian yang runtut sesuai dengan 

sistematika LKS menurut Prastowo (2013) yakni 1) judul; 

2) penulisan alokasi waktu; 3) penulisan tujuan 

pembelajaran; 4) petunjuk penggunaan; 5) informasi 

pendukung materi bioteknologi; dan 6) tugas-tugas 

dengan langkah kerja pendekatan saintifik. 

Kesesuaian topik dengan materi yang diajarkan 

mendapat persentase sebesar 91,25% (sangat layak). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan 

topik yang dipilih sesuai dengan materi yang diajarkan 

yakni materi Bioteknologi.  

Pencantuman alokasi waktu kegiatan mendapatkan 

rata-rata skor persentase sebesar 100% (sangat layak). 

Kriteria ini mendapatkan nilai maksimal menandakan 

bahwa alokasi waktu yang dituliskan sudah rinci di setiap 

LKSnya dimana LKS 1 membutuhkan waktu 2 pertemuan 

(4 x 45 menit) dan LKS 2 membutuhkan waktu 1 

pertemuan (2 x 45 menit). 

Pencantuman tujuan pembelajaran mendapatkan 

persentase sebesar 100% (sangat layak). Kriteria ini juga 

mendapat nilai maksimal yang berarti tujuan 

pembelajaran yang ditentukan sesuai dengan kegiatan 

yang diminta dalam LKS dan mencakup kriteria rumusan 

tujuan pembelajaran yang baik yakni terdapat Audience, 

Behaviour, Condition dan Degree yang membantu dalam 

mengarahkan siswa melakukan kegiatan pembelajaran 

sehinggamencapai hasil belajar yang diharapkan (Ibrahim, 

2010). 

Pencantuman alat dan bahan yang digunakan, kriteria 

ini mendapatkan persentase sebesar 96,25% yang masuk 

dalam kategori sangat layak. Kriteria ini tidak mendapat 

nilai maksimal karena alat dan bahan yang dicantumkan 

sesuai dengan kebutuhan dan  mudah ditemukan hanya 

pada LKS 1, sedangkan pada LKS 2 alat dan bahannya 

sesuai kebutuhan namun dikarenakan pada LKS 2 

membahas tentang proses pembuatan Antibodi 

Monoklonal yang merupakan penerapan Bioteknologi 

Modern dimana siswa tidak wajib mempraktikkan secara 

langsung karena alat dan bahan yang digunakan harus 

steril dan hanya ahli yang bisa mempergunakannya. 

Tampilan LKS merupakan kriteria yang dinilai dalam 

tahap validasi. Kriteria ini mendapatkan persentase 

terendah sebesar 80%. Hal ini bisa dikarenakan desain 

LKS yang terlalu banyak variasi warna yang 

dikhawatirkan validator akan menganggu konsentrasi 

siswa. Namun, kekhawatiran validator teratasi saat di 

lapangan melakukan penelitian didapatkan respon siswa 

terhadap tampilan LKS pada sebesar 100% skor positif 

yang artinya tampilan LKS yang mengandung banyak 

variasi warna tetapi tepat pada porsinya dapat menarik 

perhatian membaca siswa, karena siswa pasti akan tertarik 

pada penampilan LKS terlebih dahulu setelah itu baru 

membaca isinya (Widjajanti, 2008). 

Petunjuk kerja yang dituliskan mendapatkan 

persentase sebesar 100%. Kriteria ini mendapatkan nilai 

maksimal yang berarti petunjuk kerja yang dituliskan 

sudah ditulis secara jelas, runtut, dan terpadu sehingga 
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dapat mengarahkan siswa dalam menemukan suatu 

konsep. 

Aspek kedua yang dinilai yakni kelayakan materi, 

mendapat persentase kelayakan sebesar 83,75% masuk 

dalam kategori layak. Hal ini menunjukkan bahwa LKS 

yang dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah 

penyusunan LKS yang dinyatakan oleh Prastowo (2015) 

yakni analisis kurikulum agar topik dalam LKS yang 

dikembangkan sesuai dengan Kompetensi Dasar, materi 

pokok dan indikator pembelajaran yang ditentukan. 

Penilaian aspek kelayakan materi dibagi menjadi 3 kriteria 

yakni kesesuaian materi dengan KI dan KD, kesesuaian 

materi dengan kemampuan siswa dan kesesuaian materi 

dengan tujuan pembelajaran. Kriteria yang mendapat nilai 

terbesar yakni kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran dengan persentase sebesar 96,25% (sangat 

layak) yang berarti bahwa materi yang disajikan dalam 

LKS cakupannya tidak terlalu luas dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang dirumuskan.  

Kriteria lain yakni kesesuaian materi dengan 

kemampuan siswa mendapat persentase terendah sebesar 

80% masuk dalam kategori layak. Kriteria yang mendapat 

nilai paling rendah yakni kesesuaian materi dengan KI 

dan KD dengan rata-rata skor 3 dan persentase sebesar 

75% dikarenakan materi yang disajikan dalam LKS 

kurang mencantumkan perkembangan Biologi terkini dan 

penjabaran konsep yang terlalu singkat. 

Kegiatan dalam LKS terdiri dari lima tahapan yakni 

mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi 

dan mengkomunikasikan. Pada tahap mengamati siswa 

diminta membaca materi secara berulang sehingga 

pemahaman terhadap materi lebih baik. Tahap selanjutnya 

yaitu tahap menanya dimana siswa diberikan suatu 

permasalahan kemudian menganalisis dan merumuskan 

suatu pertanyaan penelitian. Pada tahap ini kemampuan 

analisis siswa terhadap suatu permasalahan diharapkan 

meningkat. 

Tahap mengumpulkan data merupakan tahap yang 

menagihkan pada siswa bagaimana solusi dari 

permasalahan yang didapat pada tahap selanjutnya, solusi 

tersebut didapatkan siswa dari membaca kembali materi 

dan literatur lain. Tahap mengasosiasi merupakan tahap 

dimana siswa akan menghubungkan materi dan informasi 

yang didapat dengan kehidupan sehari-hari. Pemahaman 

terhadap suatu konsep akan kuat saat mengaplikasikan 

konsep tersebut pada kegiatan sehari-hari (Fatmawati, 

2016). Tahap terakhir yakni mengkomunikasikan, pada 

tahap ini siswa akan menyampaikan konsep apa yang 

telah diperoleh di hadapan teman-temannya yang 

selanjutnya akan terjadi diskusi dan dari diskusi-diskusi 

tersebut pemahaman siswa terhadap konsep semakin kuat. 

Aspek ketiga yang dinilai yakni kelayakan bahasa, 

mendapatkan persentase kelayakan sebesar 93,75% masuk 

dalam kategori sangat layak. Penilaian aspek kelayakan 

bahasa dibagi menjadi dua kriteria. Kriteria pertama yakni 

Bahasa Indonesia yang digunakan baku dan sesuai ejaan 

mendapat persentase sebesar 87,5% (layak). Kriteria 

kedua yakni bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 

berfikir siswa yang mendapatkan persentase 100% (sangat 

layak). Nilai dari kedua kriteria tersebut menunjukkan 

bahwa Bahasa Indonesia yang digunakan dalam LKS 

sudah baku dengan ejaan yang telah disempurnakan dan 

mengikuti kemampuan berfikir siswa  sesuai dengan 

pendapat Widjajanti (2008) yakni bahasa yang digunakan 

dalam penyusunan LKS harus jelas, sederhana dan sesuai 

kemampuan siswa. Hal ini didukung dengan respon 

positif siswa pada bahasa yang digunakan dalam LKS 

sebesar 100% yang artinya kalimat dalam LKS mudah 

dipahami serta bahasa yang digunakan sudah baik dan 

benar. 

Aspek terakhir yang dinilai yakni kesesuaian dengan 

pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik digunakan 

karena mencakup lima pengalaman belajar yang 

dilakukan siswa sesuai tuntutan Kurikulum 2013 yakni 

mengamati, menanya, melakukan eksperimen, 

mengasosiasi dan berkomunikasi (Kemendikbud, 2013; 

Hosnan, 2014). Aspek ini mendapatkan nilai tertinggi 

dibandingkan ketiga aspek lain yakni sebesar 98,5% 

(sangat layak). Hal tersebut dikarenakan kegiatan yang 

ada dalam LKS telah dibuat dengan baik dan 

mencantumkan tugas-tugas yang dapat mengarahkan 

siswa untuk melakukan kegiatan pendekatan saintifik. 

Senada dengan penelitian Said (2016) yang menunjukkan 

bahwa dengan menggunakan pendekatan saintifik 

memungkinkan guru untuk meningkatkan proses 

pembelajaran dengan memecah proses pembelajaran 

menjadi langkah-langkah atau tahapan secara rinci 

instruksi untuk siswa dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang 

sudah dilakukan, maka dapat diambil simpulan bahwa 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan saintifik 

pada materi bioteknologi SMA masuk dalam kategori 

sangat layak secara teoretis dengan persentase sebesar 

92,75%. 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, saran yang 

dapat dikemukakan peneliti terkait pengembangan LKS 
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berbasis pendekatan saintifik yaitu dengan nilai kelayakan 

LKS secara teoretis yang sangat baik maka dapat 

ditindaklanjuti dengan penerapan di sekolah langsung. 

Nilai kelayakan yang sangat baik, juga menjadi indikasi 

bahwa LKS berbasis pendekatan dapat dikembangkan 

dengan materi yang lain. 
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